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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Objek dan Subjek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian yaitu perilaku 
kewirausahaan (Y) merupakan varibel terikat (independet variable), sikap (X1), 
norma subjektif (X2), persepsi control (X3) merupakan variabel bebas (dependent 
variable)  dan intensi/niat (Z) merupakan variabel intervening. Sedangkan yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu UMKM Manisan di Kabupaten Cianjur.  
3.2 Metode Penelitian 
Penentuan metode dalam sebuah penelitian merupakan hal yang sangat 
penting untuk menunjang proses penelitian tersbut. Menurut Arikunto (2010, hlm. 
121) metode penelitian adalah “cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya”.Sesuai dengan tujuan penelitian ini, metode 
yang digunakan adalah metode survey eksplanatoris.Metode survey explanatory 
(explanatory methode) yaitu suatu metode penelitian yang menjelaskan hubungan 
antar variabel dengan menggunakan pengujian hipotesis.Variasi metode yang 
dimaksud adalah angket, wawancara, pengamatan atau observasi, tes dan 
dokumentasi. 
Metode survei adalah mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mengenai 
faktor- faktor yang merupakan pendukung terhadap variabel bebas, kemudian 
menganalisis faktor- faktor tersebut untuk dicari perananannya terhadap variabel 
terikat (Arikunto, 2013, hlm. 151). 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau totalitas kelompok 
subjek, baik manusia, gejala, nilai, benda-benda atau peristiwa yang menjadi 
sumber data untuk suatu penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semua 
elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi.Studi atau penelitiannya juga disebut studi populasi atau studi 
sensus.(Arikunto, 2010 hlm 173)Mengacu pada devinisi tersebut maka populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh produsen manisan yang terdaftar di Dinas 
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Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Cianjur.Jumlah UMKM pada industri 
manisan di Kabupaten Cianjur terdapat 16 UMKM manisan. 
 
Tabel 3.1 
Daftar UMKM Manisan di Kabupaten Cianjur 
No.  Nama UMKM Jenis Komoditi 
1. Mulya Sari Manisan 
2. Harum Sari Manisan 
3. Barokah Manisan 
4. Muliana Sari Manisan 
5. Kalimantan Manisan 
6. Mulia Sari  Manisan 
7. Sari Manis Manisan 
8. Alam Sari  Manisan 
9. Aneka Sari Manisan 
10. Panca Sari Manisan 
11. Jaya Wijaya Manisan 
12. Manisan Pribumi I Manisan 
13. Manisan Pribumi II Manisan 
14. Manisan Pribumi III Manisan 
15. Manisan Pribumi IV Manisan 
16. Manisan Pribumi V Manisan 
Sumber :Dinas KUMKM Kabupaten Cianjur 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2014 hlm 120).Dikarenakan jumlah populasi kurang 
dari 100 maka teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampeling 
jenuh.Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel apabila semua populasi 
digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus.Maka penelitian 
ini jenisnya adalah sensus (Riduan, 2003 hlm 248).Lebih lanjut Arikunto (2006, 
hlm. 134) mengemukakan apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
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semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Maka penelitian 
yang akan dilakukan adalah jenis sensus dan dalam penentuan jumlah sampel 
sama seperti jumlah populasi yaitu 16 UMKM manisan.  
3.4 Devinisi Operasional Variabel 
Operasional variabel adalah komponen yang memudahkan peneliti untuk 
memahami lebih lanjut mengenai variabel yang akan diamati. Menurut Sugiyono 
(2014) definisi operasional adalah penentuan konstrak atau sifat yang akan 
dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Operasional variabel 
merupakan petunjuk pelaksanaan untuk mengukur suatu variabel. Dalam 
penelitian ini, yang menjadi variabel independen adalah sikap (X1) , dan norma 
subyektif (X2), dan preceived behavioral control (X3). Sedangkan yang menjadi 
variabel dependennya adalah perilaku kewirausahaan (Y), dan  yang menjadi 
variabel intervening  adalah intensi kewirausahaan (Y). 
Tabel 3 2 



























1. Memiliki motif 
berprestasi tinggi 














8. Memiliki jiwa 
kepemimpinan 
9. Selalu mencari 
Interval 
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Perceived Kontrol perilaku Indikator Perceived Interval 
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1. Memiliki keyakinan 
yang kuat dalam 
memulai usaha 
2. Kepercayaan diri 
mengelola usaha 
3. Keyakinan sukses 
dalam berwirausaha 
4. Keyakinan memiliki 
pemikiran kreatif 
dalam berwirausaha 
Sumber : Tinjauan Pustaka 
3.5 Data dan Sumber Data 
3.5.1 Jenis Data 
Menurut Arikunto (2010, hlm. 91) data merupakan “hasil pencatatan 
peneliti, baik berupa fakta atau angka”.Jenis data yang terkumpul dalam penelitian 
ini adalah data ordinal dan interval sehingga menurut (Riduwan, 2013, hlm.30). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Data primer diperoleh dari penyebaran angket kepada pengusaha UMKM 
manisan di Kabupaten Cianjur 
2. Data sekunder diperoleh dari media lain yang bersumber dari literatur, 
buku-buku dan dokumen. 
3.5.2 Sumber Data 
Arikunto (2010, hlm. 102) menyatakan bahwa sumber data merupakan 
subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun sumber data ini dapat berupa 
orang, benda, gerak atau proses sesuatu. Menurut Arikunto (2013, hlm. 172) 
mengklasifikasikan sumber data menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1) Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban 
lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.  
2) Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 
diam (misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda, warna, dan 
lain- lain) dan bergerak (misalnya aktivitas, kinerja, laju kendaraan, 
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ritme nyanyian, gerak tari, sajian sinetron, kegiatan belajar-mengajar, 
dan lain- lain). 
3) Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 
angka, gambar, atau simbol-simbol lain. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer 
yang diperoleh dengan cara penyebaran angket kepada UMKM Manisan di 
Kabupaten Cianjur yang dijadikan sampel. Data sekunder yang diperoleh dari 
laporan Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Cianjur, jurnal, surat kabar, penelitian sebelumnya dan artikel.  
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan insturmen penelitian yaitu 
data yang berkaitan, observasi, dan dokumentasi.Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian ini dapat berupa data primer dan data sekunder.  
Pengumpulan data tidak boleh dilakukan sembarangan, ada teknik tertentu 
untuk melakukannya dimana teknik-teknik tersebut akan menentukan berhasil 
atau tidaknya sebuah penelitian, sebab data yang diperoleh akan mempengaruhi 
variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder. 
Menurut M, Iqbal Hasan (2002, hlm. 82) Data primer adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan 
penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya.Data sekunder adalah 
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 
sumber-sumber yang telah ada. Adapun teknik pengumpulan data : 
1. Dokumentasi yang didapatkan dari Dinas Koperasi, Usaha Kecil 
Menengah, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Cianjur  
2. Kuisioner atau angket yang diberikan kepada responden pada masing-
masing UMKM yang sesuai dengan sampel yang dibutuhkan. Dalam 
penelitian ini menggunakan angket mengenai intensi kewirausahaan yang 
berjudul The Influence of Attitude, Subjective Norms and Perceived 
Behavior Control on Entrepreneurial Intentions : Case of Algerian yang 
sudah digunakan oleh Benachenhou Sidi Mohammed, Arzi Fethi, dan 
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Omar Belkhir Djaoued pada penelitian sebelumnya dengan jumlah butir 
soal angket sebanyak sikap 5 butir soal, norma subyektif 3 butir soal, 
preceived behavioral control 6 butir soal, dan intensi kewirausahaan 6 
butir soal. Sedangkan untuk angket penelitian mengenai perilaku 
kewirausahaan menurut Dusselman (dalam Suryana, 2006, hlm.  51) 
dengan jumlah 16 butir soal.  
3.7 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.Dalam penelitian ini instrumen 
yang digunakan adalah kuisioner atau angket (Suharsimi, 2013, hlm. 203).  
Arikunto (2013, hlm. 268) menjelaskan bahwa dalam menyusun sebuah 
instrmen atau kuesioner harus memperhatikan langkah- langkah sebagai berikut:  
1. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner 
2. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner 
3. Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik 
dan tunggal 
4. Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan sekaligus untuk 
menentukan teknik analisisnya 
Skala yang digunakan adalah Skala Numerikal (Numerical Scale).Skala ini 
mirip dengan skala diferensial semantik, yaitu skala perbedaan semantik berisikan 
serangkaian karakteristik bipolar (dua kutub), seperti panas-dingin; popular-tidak 
popular; baik – tidak baik dan sebagainya (Kuncoro, 2009, hlm. 75). Karakteristik 
bipolar tersebut mempunyai tiga dimensi dasar sikap seseorang terhadap objek, 
yaitu : 
1. Potensi, yaitu kekuatan atau atraksi fisik suatu objek 
2. Evaluasi, yaitu hal-hal yang menguntungkan atau tidak menguntungkan 
suatu objek 
3. Aktivitas, yaitu tingkatan gerakan suatu objek 
Adapun contoh skala numerikal yaitu : 
Seberapa puas anda dengan agen real estate yang baru ? 
Sangat 
Puas 
7 6 5 4 3 2 1 Sangat 
Tidak 
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Puas 
Dari contoh tersebut, responden memberikan tanda (X) pada nilai yang 
sesuai dengan persepsinya.Para peneliti sosial dapat menggunakan skala ini 
misalnya memberikan penilaian kepribadian seseorang, menilai sifat hubungan 
interpersonal dalam organisasi, serta menilai persepsi seseorang terhadap objek 
sosial atau pribadi yang menarik. Selain itu skala perbedaan semantik, responden 
diminta untuk menjawab atau memberikan penilaian terhadap suatu konsep 
tertentu  misalnya kinerja, peran pimpinan prosedur kerja, aktivitas dll. Skala ini 
menunjukkan suatu keadaan yang saling bertentangan misalnya ketat- longgar, 
sering dilakukan – tidak pernah dilakukan, lemah-kuat, positif-negatif, buruk- 
baik, besar – kecil, dan sebagainya 
 Skala numerikal memiliki perbedaan dengan diferensial semantik dalam 
nomor pada skala 5 titik atau 7 titik yang disediakan, dengan kata sifat berkutub 
pada dua ujung keduanya (Sekaran, 2006, hlm. 105). Skala ini merupakan skala 
interval. 
1.8 Teknik Analisis Data 
1.8.1 Statistika Deskriptif 
Statistiska deskriptif yaitu suatu analisis yang paling mendasar untuk 
menggambarkan data secara umum. Analisis Data yang dilakukan meliputi : 
menetukan kriteria kategorisasi, menghitung nilai statistik deskriptif,dan 
mendeskripsikan variabel (Kusnendi, 2017, hlm. 6).  
1. Kriteria Kategorisasi 
X >( µ + 1,0σ)    : Tinggi 
( µ - 1,0σ) ≤ X ≤ ( µ + 1,0σ) : Moderat / Sedang 
X <( µ - 1,0σ)   : Rendah 
Dimana : 
X = Skor Empiris 
µ = rata-rata teoritis = (skor min + skor maks)/ 2 
σ =  simpangan baku teoritis = (skor maks – skor min)/ 6 
2. Distribusi Frekuensi 
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Rendah 1 
1.8.2 Analisis Data 
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan pendekatan Partial Least 
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation Modeling (SEM) 
yang berbasis komponen atau varian. Menurut Ghozali (2006), PLS merupakan 
pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian 
menjadiberbasis varian.SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji 
kausalitas/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model.PLS merupakan 
metode analisis yang powerfull (Ghozali, 2006), karena tidak didasarkan pada 
banyak asumsi.Misalnya, data harus terdistribusi normal, sampel tidak harus 
besar. Selain dapat digunakan untuk mengkonfirmasi teori, PLS juga dapat 
digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten. PLS 
dapat sekaligus menganalisis konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif 
dan formatif. 
Menurut Imam Ghozali (2006, hlm 18) Partial Least Square (PLS) 
didefinisikan sebagai berikut:  
”Partial Least Square (PLS) merupakan metode analisis yang powerful 
oleh karena tidak mengasumsikan data harus dengan pengukuran skala 
tertentu, jumlah sampel kecil. Tujuan Partial Least Square (PLS) adalah 
membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan 
prediksi” 
Dijelaskan lebih lanjut dalam Imam Ghozali (2006 hlm 19) PLS 
dikenukakan sebagai berikut : 
 “PLS menggunakan literasi algoritma yang terdiri dari seri analisis 
ordinary least squares maka persoalan identifikasi model tidak menjadi 
masalah untuk model recursive, juga tidak mengasumsikan bentuk 
distribusi tersentu untuk skala ukuran variabel. Lebih jauh lagi jumlah 
sampel dapat kecil dengan perkiraan kasar.” 
Analisis datadalam penelilian ini menggunakan Partial Least Square 
Method dibantu dengan perangkat lunak SmartPLS 3.0. Berikut framework dalam 
menggunakan metode PLS: 
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Gambar 3 1Framework Partial Least Square Method  
Sumber: Structural equation modeling in information systems research using 
Partial Least Squares, Urbach (2010) 
i. Tahap pertama dalam melakukan analisis verifikatif menggunakan metode 
Partial Least Square adalah Problem Definition & Research Design atau 
mementukan rumusan masalah beserta rancangan penelitian secara umum. 
Rumusan masalah dalam peneltian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan.  
ii. Tahap kedua adalah Theoretical Foundation dengan menyusun dasar teori-
teori yang serta melakukan pengkajian terhadapnya sehingga menghasilkan 
model pengukuran yang potensial. Pada tahap ini pula definisi yang akurat 
sumber dan pemahaman dari setiap variabel yang diukur dijelaskan  
iii. Tahap ketiga adalah merumuskan model yang akan digunakan dalam Model 
Construction & Instrument Development. Tahap ini merupakan tahapan 
melakukan model percobaan terhadap variabel penelitian menggunakan data 
yang diperoleh yang akan menghasilkan struktur model untuk setiap indikator 
yang digunakan. Penelitian ini menggunakan Inner dan Outer Model.  
iv. Setelah melakukan perumusan model, dilakukan pengumpulan data yang 
akan diteliti atau Data Collection. Tahap ini merupakan tahap di mana 
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instrument penelitian seperti kuesioner dibagikan, melakukan observasi dan 
merekapitulasi hasilnya sehingga didapat data yang dibutuhkan dalam 
pengolahan.  
v. Tahap selanjutnya adalah memulai pengolahan data dengan penghitungan 
algorithm dan boostrapping pada SmartPLS atau tahap Model Validation.  
vi. Pada tahap Interpretation sebagai tahap terakhir untuk menginteroretasikan 
hasil pengolahan data dengan hasil diterima atau ditolaknya hipotesis.  














Saya memilih karir berwirausaha karena menarik  
S2 Saya memiliki kesempatan untuk berwirausaha 
S3 Saya memiliki sumber daya untuk berwirausaha 
S4 Di antara berbagai pilihan, saya lebih memilih 
berwirausaha 
S5 Menjadi seorang wirausaha memberikan saya 
kepuasan 
S6 Menjadi seorang wirausaha memberikan lebih 
banyak keuntungan dibandingkan kerugian 
Norma 
Subyektif (X2) 
NS7 Teman-teman saya mendukung saya untuk 
berwirausaha 
NS8 Keluarga saya mendukung saya untuk berwirausaha 





PBC1 Secara umum, saya tahu segala hal tentang cara 
berwirausaha 
PBC2 Saya benar-benar bisa bewirausaha 
PBC3 Saya dapat mengendalikan proses usaha 
PBC4 Jika saya mencoba memulai ide usaha baru, saya 
akan memiliki kesempatan sukses 
PBC5 Saya akan mudah untuk mengembangkan ide usaha 




IK1 Saya bertekad untuk menciptakan ide-ide usaha di 
masa depan 
IK2 Tujuan saya yaitu menjadi wirausaha profesional 
IK3 Saya bersedia melakukan apapun untuk menjadi 
wirausaha 
IK4 Saya akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
menjalankan usaha saya 
IK5 Saya memiliki niat yang tinggi untuk berwirausaha 
Perilaku PK1 Saya senang berimajinasi untuk menghasilkan 
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PK2 Saya suka memperhatikan lingkungan sekitar 
maupun dari Internet, buku atau bahkan cerita dari 
orang lain mengenai usaha saya untuk 
menghasilkan sesuatu yang baru  
PK3 Saya akan memanfaatkan semua kesempatan yang 
dianggap menguntungkan bagi kegiatan usaha 
walaupun dengan resiko 
PK4 Saya berani berkerjasama dengan pihak bank dalam 
bentuk pinjam untuk menambah modal 
PK5 Saya senantiasa mengikuti trend pasar yang 
berhubungan dengan produk 
PK6 Saya bekerjasama dengan berbagai pihak untuk 
memasarkan produk agar keuntungan meningkat 
PK7 Saya mampu menjadi contoh yang baik untuk 
karyawan 
PK8 Saya mampu menjalin kerjasama yang baik dengan 
karyawan 
PK9 Saya memberikan reward (bonus) kepada karyawan 
yang rajin setiap satu bulan 
PK10 Saya dapat menerima kritik dan saran 
PK11 Saya memiliki rencana usaha minimal untuk setiap 
1 bulan 
PK12 Saya memiliki strategi usaha minimal untuk setiap 
1 bulan 
PK13 Karyawan saya menjalankan pekerjaan sesuai 
petunjuk yang saya berikan 
PK14 Saya mampu menjaga kelancaran usaha 
PK15 Saya mengawasi sendiri usaha yang dijalankan 
PK16 Saya mengevaluasi hasil usaha minimal untuk 
setiap 1 bulan 
 
Item pertanyaan diklasifikasikanmenurut variabel penelitian sehingga 
membentuk inner dan outer model. Inner Model dalam gambar di bawah ini 
dikelompokkan dalam kotak warna merah yang menunjukkan hubungan antara 
variabel dan indikatornya. Outer model dalam gambar dibawah ini 
dikelompokkan dalam kotak berwarna biru untuk menunjukkan hubungan antara 
variabel-variabel terkait. Rancangan analisis menggunakan model struktural 
dibantu oleh perangkat lunak SmartPLS sebagai berikut  
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Gambar 3 2Inner dan Outer Model 
3.9 Evaluasi Model dan Pengukuran (Outer Model) 
Terdapat tiga kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan 
SmartPLS untuk menilai outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant 
Validity dan Composite Reliability. Convergent validity dari model pengukuran 
dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item 
score/component score yang diestimasi dengan Software PLS. Ukuran refleksif 
individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang 
diukur. Namun menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2006) untuk penelitian tahap 
awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 dianggap 
cukup memadai. Dalam penelitian ini akan digunakan batas loading factor sebesar 
0,60. 
3.9.1 Uji Validitas 
 Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen.suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
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validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki validitas 
rendah (Arikunto, 2013 hlm. 211). 
Cara yang sering digunakan oleh peneliti di bidang SEM untuk melakukan 
pengukuran model melalui analisis faktor konfirmatori adalah dengan 
menggunakan pendekatan MTMM (MultiTrain MultiMethod) dengan menguji 
validitas convergent dan dicriminant  Campbell dan Fiske, 1959 (dalam Ghozali, 
2015 hlm. 74).  
3.9.1.1 Validitas Konvergen 
Validitas konvergen bertujuan untuk mengetahui validitas setiap hubungan 
antara indikator dengan konstruk atau variabel latennya. Validitas konvergen dari 
model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan korelasi antara 
skor item atau component score dengan skor variabel laten yang diestimasi 
dengan program PLS.  
Nilai loading yang memiliki tingkat validitas yang tinggi apabila memiliki 
loading factor lebih besar dari 0,70 (Ghozali dan Latan, 2015 hlm.74). Namun 
menurut Chin 1988( dalam Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 74)) untuk penelitian 
tahap awal, skala pengukuran dengan nilai loading 0,5 hingga 0,6 sudah dianggap 
cukup memadai. Dalam penelitian ini batas loading factor yang digunakan 
sebesar 0,60. Setelah dilakukan pengolahan data menggunakan SmartPLS, 
kemudian disajikan hasil nilai outer loading dalam Tabel 3.3 untuk masing-
masing indikator yang dimiliki oleh variabel laten dalam model penelitian. 
Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 
dengan konstruk yang diukur. Namun menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2006) 
untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai loading 
0,5 sampai 0,6 dianggap cukup memadai. Dalam penelitian ini akan digunakan 
batas loading factor sebesar 0,60. Setelah dilakukan pengolahan data 
menggunakan SmartPLS, kemudian disajikan hasil nilai outer loading dalam 
Tabel 3.3 untuk masing-masing indikator yang dimiliki oleh variabel laten dalam 
model penelitian.  
Tabel 3 4 
Outer Loading 
Variabel  Item λ  (Outer Loading) Keterangan 
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Sikap (X1) 
S1 0.864 Valid 
S2 0.289 Tidak Valid 
S3 0.799 Valid 
S4 0.334 Tidak Valid 
S5 0.453 Tidak Valid 
S6 0.735 Valid 
Norma Subyektif 
(X2) 
NS7 0.879 Valid 
NS8 0.893 Valid 
NS9 0.861 Valid 
Presepsi Kontrol 
Diri (X3) 
PBC1 0.894 Valid 
PBC2 0.466 Tidak Valid 
PBC3 0. 953 Valid 
PBC4 0.801 Valid 
PBC5 0.212 Tidak Valid 
PBC6 0.323 Tidak Valid 
Intensi 
Kewirausahaan (Z) 
IK1 0.772 Valid 
IK2 0.913 Valid 
IK3 0.942 Valid 
IK4 0.224 Tidak Valid 
IK5 0.793 Valid 
 IK6 0.827 Valid 
Perilaku 
Kewirausahaan (Y) 
PK1 0.332 Tidak Valid 
PK2 0.755 Valid 
PK3 0.596 Valid 
PK4 0.876 Valid 
PK5 0.735 Valid 
PK6 0.870 Valid 
PK7 0.435 Tidak Valid 
PK8 0.468 Tidak Valid 
PK9 0.686 Valid 
PK10 0.456 Tidak Valid 
PK11 0.234 Tidak Valid 
PK12 0.145 Tidak Valid 
PK13 0.231 Tidak Valid 
PK14 0.478 Tidak Valid 
PK15 0.908 Valid 
 PK16 0.236 Tidak Valid 
Sumber : Lampiran E 
Dari hasil pengolahan data pada Tabel 3.3, dapat dilihat bahwa terdapat 
beberapa indikator pada masing-masing variabel dalam penelitian ini rata-rata 
memiliki nilai loading yang lebih dari 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa indikator 
variabel yang memiliki nilai loading lebih besar dari 0,70 memiliki tingkat 
validitas yang tinggi, sehingga memenuhi convergent validity. Sedangkan 
indikator variabel yang memiliki nilai loading lebih kecil dari 0,70 memiliki 
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tingkat validitas yang rendah sehingga indikator variabel tersebut perlu 
dieliminasi dari model. Nilai loading setelah dieliminasi dapat dilihat pada Tabel 
3.4. 
Tabel 3 5 
Outer Loading Setelah Dieliminasi 
Variabel  Item λ  (Outer Loading) Keterangan 
Sikap (X1) 
S1 0.864 Valid 
S3 0.799 Valid 
S6 0.735 Valid 
Norma Subyektif (X2) 
NS7 0.879 Valid 
NS8 0.893 Valid 
NS9 0.861 Valid 
Presepsi Kontrol Diri (X3) 
PBC1 0.894 Valid 
PBC3 0. 953 Valid 
PBC4 0.801 Valid 
Intensi Kewirausahaan(Z) 
IK1 0.772 Valid 
IK2 0.913 Valid 
IK3 0.942 Valid 
IK5 0.793 Valid 
IK6 0.827 Valid 
Perilaku Kewirausahaan (Y) 
PK2 0.755 Valid 
PK3 0.596 Valid 
PK4 0.876 Valid 
PK5 0.735 Valid 
PK6 0.870 Valid 
PK9 0.686 Valid 
PK15 0.908 Valid 
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Hasil Uji Validitas Instrumen dalam penelitian ini menggunakan model 



















3.9.1.2 Validitas Diskriminan 
Validitas diskriminan digunakan untuk memastikan bahwa setiap konsep 
dari masing-masing konstruk atau variabel laten berbeda dengan variabel lainnya. 
Sebuah model memiliki discriminant validity yang baik apabila nilai korelasi 
konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada nilai korelasi dengan 
konstruk lainnya.(Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 74). Tabel 4.22 menunjukkan 







Gambar 3 3 Outer Loading  
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Tabel 3 6 












S1 0,864 0,737 0,707 0,699 0,662 
S3 0,799 0,728 0,774 0,737 0,774 
S6 0,735 0,440 0,512 0,523 0,461 
NS1 0,820 0,879 0,943 0,898 0,646 
NS2 0,653 0,893 0,626 0,708 0,641 
NS3 0,638 0,861 0,615 0,690 0,658 
PBC1 0,765 0,750 0,894 0,802 0,561 
PBC3 0,846 0,937 0,953 0,906 0,765 
PBC4 0,610 0,526 0,801 0,687 0,474 
PK2 0,648 0,350 0,351 0,387 0,384 
PK3 0,327 0,445 0,344 0,668 0,668 
PK4 0,735 0,590 0,501 0,908 0,908 
PK5 0,651 0,670 0,683 0,755 0,775 
PK6 0,805 0,230 0,331 0,596 0,596 
PK9 0,582 0,657 0,530 0,876 0,876 
PK11 0,353 0,475 0,401 0,735 0,735 
PK12 0,438 0,774 0,750 0,870 0,870 
PK15 0,605 0,502 0,530 0.686 0,686 
IK1 0,722 0,534 0,615 0,772 0,772 
IK2 0,851 0,928 0,847 0,913 0,913 
IK3 0,809 0,871 0,949 0,942 0,942 
IK4 0,429 0,698 0,668 0,793 0,793 
IK5 0,664 0,680 0,743 0,827 0,827 
Sumber : Lampiran E 
Dari hasil estimasi cross loading pada Tabel 3.5, menunjukkan bahwa 
nilai korelasi konstruk dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi 
dengan konstruk lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk atau variabel laten sudah memiliki discriminant validity yang baik, 
dimana indikator pada blok indikator konstruk tersebut lebih baik daripada 
indikator di blok lainnya. 
Dari hasil estimasi cross loading pada Tabel 3.5, menunjukkan bahwa 
nilai korelasi konstruk dengan indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi 
dengan konstruk lainnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua 
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konstruk atau variabel laten sudah memiliki discriminant validity yang baik, 
dimana indikator pada blok indikator konstruk tersebut lebih baik daripada 
indikator di blok lainnya. Selain dengan melihat nilai cross loading, untuk 
mengevaluasi validitas diskriminan dapat dilihat dengan metode lain, yaitu 
dengan melihat akar kuadrat dari average variance extracted (AVE) untuk setiap 
konstruk atau variabel laten. Model memiliki validitas diskriminan yang lebih 
baik apabila akar kuadrat AVE untuk masing-masing konstruk lebih besar dari 
korelasi antara dua konstruk di dalam model. Menurut Ghozali (2015, hlm. 75), 
AVE yang baik disyaratkan memiliki nilai lebih besar dari 0,50. Akar kuadrat 
AVE dihitung secara manual terlebih dahulu sebelum dilakukan 
perbandingan.Dalam penelitian ini, nilai AVE dan akar kuadrat AVE untuk 
masing-masing konstruk disajikan pada Tabel 3.6.  
Tabel 3 7 
Nilai AVE dan Akar Kuadrat AVE 
Variabel AVE Akar Kuadrat AVE 
X1_Sikap 0,642 0,801 
X2_Norma Subyektif 0,771 0,878 
X3_Preceived Behavioral Control 0,783 0,885 
Intensi Kewirausahaan 0,726 0,852 
Perilaku Kewirausahaan 0,542 0,736 
Sumber : Lampiran E 
Berdasarkan Tabel 3.6 diatas, semua konstruk menunjukkan nilai AVE 
yang lebih besar dari 0,50 yaitu dengan nilai terkecil 0,736 untuk variabel perilaku 
kewirausahaan dan terbesar 0,884 untuk variabel Precieved Behavioral Control. 
Hal ini sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan batas nilai minimum AVE 
yang ditentukan yaitu 0,50. Setelah diketahui nilai akar kuadrat dari AVE untuk 
masing-masing konstruk, tahap selanjutnya adalah membandingkan akar kuadrat 
AVE dengan korelasi antar konstruk dalam model. Korelasi antar konstruk 
dengan nilai akar kuadrat AVE, dapat dilihat pada Tabel 3.7  
Tabel 3 8 
Korelasi Antar Konstruks Akar Kuadrat AVE 
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    X2_Norma 
Subyektif 0.813 0.878 
   X3_Preceived 
Behavioral 
Control 0.845 0.850 0.885 
  Perilaku 
Kewirausahaan 0.799 0.783 0.690 0.736 
 Intensi 
Kewirausahaan 0.828 0.885 0.909 0.788 0.852 
Sumber : Lampiran E 
Dari Tabel 3.7 diketahui bahwa nilai akar kuadrat AVE untuk masing-
masing konstruk lebih besar daripada nilai korelasinya sehingga konstruk dalam 
model penelitian ini masih dapat dikatakan memiliki validitas diskriminan yang 
baik. 
3.9.2 Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2013, hlm. 100) reliabilitas menunjukkan pada suatu 
pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.  
Uji reliabilitas dilakukan untuk membuktikan akurasi, konsistensi dan 
ketepatan instrumen dalam mengukur konstruk. Dalam PLS-SEM dengan 
menggunkan SmartPLS 3.0, untuk mengukur reliabilitas suatu konstruk dengan 
indikator reflektif dapat dilakukan dengan dua cara yaitu Cronbach’s Alpha dan 
Composite Reliability. Namun demikian penggunaan Cronbach Alpha untuk 
menguji reliabilitas konstruks akan memberikan nilai yang lebih rendah(under 
estimate) sehingga disarankan untuk menggunakan Composite Reliability dalam 
menguji reabilitas suatu konstruks (Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 75).  
 Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus 
alpha dari Cronbach sebagaimana berikut: 
r11 =  
𝑘
𝑘−1





r11     = Reliabilitas instrumen 
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k       = Banyaknya butir pertanyaan 
∑ 𝑎𝑡
2  = Jumlah varians butir 
𝑎𝑡
2     = Varians total 
Rule of Thumb yang biasanya digunakan untuk menilai reliabilitas 
konstruks yaitu nilai Composite Reliability harus lebih besar dari 0,7 untuk 
penelitian yang bersifat confirmatory dan nilai 0,6-0,7 masih diterima untuk 
penelitian yang bersifat exploratory.  
Outer model selain diukur dengan menilai validitas konvergen dan 
validitas diskriminan juga dapat dilakukan dengan melihat reliabilitas konstruk 
atau variabel laten yang diukur dengan dua cara, yaitu dengan melihat nilai 
composite reliability dan cronbach alpha dari blok indikator yang mengukur 
konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika nilai composite reliability maupun 
nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 75). 
Hasil output SmartPLS 3.0 untuk nilai composite reliability dan cronbach alpha 
dapat dilihat pada Tabel 3.8. 
Tabel 3 9 









Sikap (X1) 3 0.842 0.722 Reliabel 
Norma Subyektif (X2) 3 0.910 0.853 Reliabel 
Preceived Behavioral 
Control (X3) 
3 0.915 0.859 Reliabel 
Intensi Kewirausahaan (Z) 5 0.929 0.904 Reliabel 
Perilaku Kewirausahaan (Y) 9 0.911 0.885 Reliabel 
Sumber : Lampiran E 
Dari hasil output SmartPLS pada Tabel 3.8, model menunjukkan nilai 
composite reliability dan cronbach alpha untuk semua konstruk berada diatas 
nilai 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memiliki 
reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minumun yang disyaratkan.  
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1.10Evaluasi Model Pengukuran Formatif 
Konstruk dengan indikator formatif menurut Ghozali dan Latan (2015, 
hlm. 58) mengasumsikan bahwa setiap indikatornya mendefinisikan atau 
menjelaskan karakteristik domain konstruknya.Arah indikatornya yaitu dari 
indikator ke konstruk. 
1.10.1 Weight Relation 
Hubungan antar variabel laten dengan indikatornya telah dijelaskan 
melalui outer model, namun disisi lain nilai sebenarnya dari variabel laten tidak 
mungkin didapatkan. Oleh karena itu, diperlukan weight relation untuk nilai kasus 
setiap variabel yang diestimasi dalam PLS sebagai berikut:  
𝑌𝑗 =  𝑘 𝑤𝑗𝑘 𝑋𝑗𝑘  
dimana wjk adalah bobot untuk mengestimasi variabel laten, yang 
berbentuk kombinasi linear dari indikator-indikatornya. Penggunan relasi bobot 
dalam PLS dapat menghindari masalah ketidakpastian (factor indeterminacy) 
yang hadir dalam model struktural berbasis kovarian.  
1.10.2 Multikolinearity 
Uji multikolonieritas menurut Ghozali dan Latan (2015, hlm.77-78) untuk 
konstruk formatif mutlak diperlukan dengan menghitung Variance Inflation 
Factor (VIF) dan lawannya Tolerance.Untuk nilai VIF direkomendasikan <10 
atau <5. 
3.11 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
Inner model menggambarkan hubungan antar variable laten berdasar teori 
substantif. Model structural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk 
konstruk dependen, Stone-Geiser Q-square test untuk predictive relevance dan uji 
t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur structural.  
Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square untuk 
setiap variabel laten dependen. Interpretasinya sama dengan interpretasi pada 
regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2006). Di samping melihat nilai 
R-square, model PLS juga dievaluasi dengan melihat Q-square prediktif relevansi 
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untuk model konstruktif. Qsquare mengukur seberapa baik nilai observasi 
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.  
3.11.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk kekuatan dalam Ghozali dan Latan (2015, hlm. 78) prediksi model 
struktural dapat dilihat dari nilai R square variabel endogen. Sama dengan 
interpretasi pada OLS regresi, hasil dari PLS R-Square merpresentasi jumlah 
varian dari konstruk yang dapat dijelaskan oleh model. Jadi untuk evaluasi hasil 
model struktural, dapat dimulai dengan melihat nilai R Square untuk setiap 
variabel endogen dalam model yang dihasilkan oleh PLS. Perubahan nilai R 
Square dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen  
tertentu terhadap variabel laten endogen.  
Perubahan nilai R square dapat digunakan untuk menejlaskan pengaruh 
variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen. Nilai R Square 
0.67,0.33, dan  0,19 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate, dan lemah. 
3.11.2 Koefisien Jalur (β) 
 Pengujian koefisien jalur dilakukan dengan melihat nilai ambang batas di 
atas 0,1. Artinya menyatakan bahwa jalur (path) yang dimaksud mempunyai 
pengaruh dalam model (Hair et al, 2012, Ringle, 2015) 
3.11.3 Effect Size (f2) 
 Pengujian effect size dilakukan untuk memprediksi pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel lainnya dalam strukturmodel dengan nilai ambang batas 
sekitar 0,02 untuk pengaruh kecil, 0,15 untuk menengah, dan 0,35 untuk pengaruh 
besar (Hair et al, 2012; Wong, 2013 dalam Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 78). 
f2dihitung dengan menggunakan rumus : 









       (Ghozali, 2015  hlm. 79) 
Keterangan : 
k2-k1, N-k2 -1 : degress of freedom 
𝑅1
2 : baseline model 
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𝑅2
2 : suprset model sebagai tambahan dari variabel laten 
k1 : jumlah prediktor untuk baseline model 
k2: jumlah prediktor untuk superset model 
N : jumlah sampel 
3.11.4 Predictive Relevance (Q2) 
Evaluasi model PLS dapat juga dilakukan dengan Q2 predictive relevance 
atau sering disebut predictive sample reuse yang dikembangkan oleh Stone 
1974,Geisser 1975 (dalam Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 78). Teknik ini dapat 
mempresentasi synthesis dari cross-validation dan fungsi fitting dengan prediksi 
dari observed variabel dan estimasi dari parameter konstruk. Pendekatan ini 
diadaptasi PLS dengan menggunakan prosedur blindfolding dengan rumus : 
𝑄2 = 1 −
 𝐷 𝐸𝐷
 𝐷  𝑂𝐷
 
       (Ghozali, 2015 hlm. 79) 
 
Keterangan 
D : omission distance 
E : the sum of squares of prediction error 
O :the sum of squares errors using the mean for prediction  
 Nilai Q2> 0 menunjukkan bahwa model mempunyai predictive relevance, 
sedangkan nilai Q2<0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive 
relevance. 
3.11.5 Quality Indexes 
Uji kecocokan menurut Ghozali dan Latan (2015, hlm. 81-83) seluruh 
model/model gabungan (fit test of combination model) adalah uji kecocokan untuk 
memvalidasi model secara keseluruhan, menggunakan nilai Goodness of Fit 
(GoF).GoF merupakan ukuran tunggal yang digunakan untuk memvalidasi 
performa gabungan antara model pengukuran dan model struktural, yang 
diperoleh dari akar nilai rata-rata communality dikalikan dengan akar nilai rata-
rata R-square. Nilai GoF terbentang antara 0-1 dengan interpretasi 0,1 (GoF 
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kecil); 0,25 (GoF moderat); dan 0,36 (GoF besar) (Ghozali dan Latan, 2015 hlm. 
81-83).Utntuk menghitung nilai GoF yaitu : 
𝐺𝑜𝐹 =  𝐶𝑜𝑚 𝑥 𝑅2             (Ghozali, 2015 hlm. 82) 
Keterangan : 
GoF  : Goodness of Fit 
Com  : Average Communality Index 
R2 : Average R Square 
Tabel 3 10 
Ringkasan Rule of Thumb Evaluasi Model Struktural 
Kriteria Rule of Thumb 
R Square 0.67, 0.33, dan 0.19 menunjukkan 
model kuat, moderate, dan lemah 
(Chin, 1998) 
0.75, 0.50, dan 0.25 menunjukkan 
model kuat, moderate, dan lemah (Hair 
et al, 2011) 
Effect Sizef 2 0.02, 0.15, dan 0.35 (kecil, menengah, 
dan besar) 
Q2predictive relevance Q2 > 0 menunjukkan model 
mempunyai predictive relevance dan 
jika Q2 < 0 menunjukkan bahwa model 
kurang memiliki predictive relevance 
Signifikansi (two tailed) T value 1.65 (significance level = 
10%), 1.96 (significance level = 5%), 
dan 2.58 (significance level = 1%) 
Sumber : diadopsi dari Chin (1998), Chin (2010), Hair et al (2011), Hair et al 
(2012),  dalam ( Ghozali dan Latan, 2015, hlm. 81) 
3.12 Pengujian Hipotesis 
3.12.1 Uji T 
Pengujian t statistik dilakukan untuk menguji signifikansi masing –masing 











  (Kusnendi, 2008, hal. 155) 
dimana: 
𝜌𝑦𝑖𝑥𝑘 = koefisien jalur antara variabel eksogen terhadap variabel endogen 
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SE = Standard Error 
n  = ukuran sampel 
k  = banyaknya variabel penyebab  
Ckk = elemen matriks invers korelasi variabel penyebab 
Hipotesis statistik pengujian individual dirumuskan sebagai berikut: 
Ho :𝜌𝑦𝑖 𝑥𝑘 = 0 : Secara individual Xk tidak berpengaruh terhadap Yi.  
H1 :𝜌𝑦𝑖 𝑥𝑘> 0 : Secara individual Xk berpengaruh positif terhadap Yi, atau 
H1 :𝜌𝑦𝑖 𝑥𝑘< 0 : Secara individual Xk berpengaruh negatif terhadap Yi. 
Dalam PLS, pengujian setiap hubungan dilakukan dengan menggunakan 
simulasi dengan metode bootstrapping terhadap sampel. Pengujian ini bertujuan 
untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian.  
Tabel 3 11 
Ringkasan Rule of ThumbEvaluasi  Model Pengukuran 
Kriteria Rule of Thumb 
Signifikansi Weight >1.65 (significance level =10%) 
>1.96 (significance level = 5%) 
>2.58 (significance level = 1%) 
Sumber : Chin (1998), Hair et al. (2011, Henseler et al (2009) (dalam Ghozali,  
2015 hlm. 78) 
Berdasarkan Tabel 3.10  yang menggunakan taraf  signifikansi 95% maka 
dalam penelitian ini menggunakan t tabel 1.96 untuk pengujian hipotesis. Jika 
didapat nilai signifikansi weight T-statistics >1.96 maka dapat disimpulkan bahwa 
indikator konstruk adalah valid. (Ghozali, 2015 hlm. 77).  
